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Tesisini untuk menjelaskan bagaimana penerapan butir-butir kesepakatan antara pemerintah Indonesia dan
IMF yang tertuang dalam Letter of Intent (Loi) yang terjadi di era pemerintahan Soeharto, Habibie dan
Abdurrahman Wahid.

Pada saat terjadi krisis moneter pada pertengahan tahun 1997, pemerintah Indonesia akhirnya meminta
bantuan ke lembaga keuangan internasional atau IMF. Sebagai konsekuensinya, pemerintah harus siap
menerima berbagai rekomendasi kebijakan yang disarankan oleh IMF, bagi upaya pemulihan krises
ekonomi. Rekomendasi ini tidak diberikan secara sembarangan, karena harus diikuti oleh sgjumlah
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pemerintah Indonesia.

Awalnya, pemerintah Soeharto saat itu terlihat keberatan dengan berbagai program pemulihan ekonomi
seperti yang tertuang dalam Loi pertama, maupun kedua. Hal ini terjadi karena pemerintah Soeharto saat itu
menjaankan roda perekonomian yang diduga banyak melakukan tindakan KKN. Padahal, IMF dalam
rekomendasinya, menuntut agar segala bentuk monopoli, KKN dalam lingkungan bisnis dihilangkan. Tarik
ulur antara pemerintahan Soeharto dan IMF pun terjadi. Soeharto sempat mencari altematif kebijakan
pemulihan krisis seperti membahas ide sistem dewan mata uang atau lebih dikenal dengan Currency Board
System (CBS). Namun, IMF lagi-lagi menolak. Hal ini berbeda dengan pelaksanaan Loi yang terjadi di era
Habibie maupun Abdurrahman Wahid. Latar belakang politik saat itu, jugaikut mempengaruhi bagaimana
butir-butir Loi itu dijalankan. Berbagai hal ikut mempengaruhi proses tersebut. Mulai dari faktor ekonomi,
sosial hingga politik.

Tujuan untuk melihat bagaimana ketiga presiden itu menjalankan resep IMF inilah yang ingin diketahui
dalam penulisan ini. Hal ini dilakukan dengan menggunakan berbagai teori, mulal dari teori ekonomi politik
internasional yang pertamayakni aliran liberalis, kedua aliran nasionalis dan ketiga strukturalis. Dibagian
lain, untuk mengupas tentang permasal ahan, digunakan teori yang membahas tentang politik domestik
diperkuat dengan berbagai tipe kepemimpinan dalam membuat kebijakan nasional.

Pada kenyataannya, penerapan Loi antara IMF dan Indonesia sangat menuntut konsistensi serta political will
dari pemerintah dalam menuntaskan krisis ekonomi. Hal inilah yang kurang dilakukan oleh ketiga presiden
itu sehinggatidak jarang target waktu pelaksanaan Loi itu sering tidak tepat waktu.

Tesis. ini merupakan kajian kualitatif dan penelitian tesisini adalah dekriptif eksplanatif. Data-data yang
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan teknis pengumpulan data dan kepustakaan.
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